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Shafira Anggita Putri 
Keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang melakukan pekerjaan atau tugas dan 
didukung oleh pengetahuan. Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa 
keterampilan generik sains di MA Al – Fatah Natar masih tergolong rendah. Hal tersebut bisa disebabkan 
oleh model pembelajaran yang tidak sesuai, kemandirian belajar peserta didik, dan yang lainnya. Peneliti 
bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains peserta didik, (2) Pengaruh kemandirian 
belajar peserta didik terhadap keterampilan generik sains, (3) Interaksi antara model ARIAS (Assurance, 
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) ditinjau dari kemandirian belajar terhadap keterampilan 
generik sains peserta didik.  
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode jenis penelitian quasy experimental design dengan  
rancangan  posttest only control design. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik acak kelas atau 
random sampling, kelas eksperimen di kelas XI Mipa 1 dan kelas kontrol di kelas Mipa 4. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes keterampilan generik sains, dan angket kemandirian belajar. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan sel tak sama, dengan taraf signifikasi 5%. 
Sebelum dilakukan uji hipotesis maka dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors, dan uji 
homogenitas dengan uji Barlett.  
Berdasarkan kajian teori dan hasil analisis data disimpulkan bahwa : (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan 
generik sains peserta didik, (2) terdapat pengaruh kemandirian belajar peserta didik terhadap keterampilan 
generik sains, (3) terdapat interaksi antara model ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) ditinjau dari kemandirian belajar terhadap keterampilan generik sains peserta didik.  
 
Kata Kunci : ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction), Keterampilan 











بٌَِىَّ  ْوِح  ْذَهبُىا  ٱيََٰ ْيـ َُسىا  ِهي رَّ
ِ ٱفَتََحسَُّسىا  ِهي يُىُسَف َوأَِخيِه َوََل تَب  ْوِح  ۥ ًَِِّهُ   ّللَّ ْيـ َُس ِهي رَّ
ِ ٱََل يَب   ْلقَْىمُ ٱَِِلَّ  ّللَّ
فُِروىَ ٱ ْلَكَٰ  
 
“ Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari 
rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir.”  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan sebuah pengalaman belajar yang berlangsung dan bersifat 
sepanjang hidup yang terbentuk dari pengalaman belajar yang beraneka ragam seperti 
pola, lembaga, dan yang lainnya. Pendidikan dapat terjadi dimana saja dan kapanpun 
dalam  hidup.
1
 Tujuan pendidikan berorientasi pada pencapaian peserta didik yang ideal, 
yaitu peserta didik yang memiliki karakter dan bermoral sosial.
2
 Pengaruh pendidikan 
dapat dilihat melalui keberhasilan dari proses dan pengalaman belajar peserta didik.
3
 Oleh 
karena itu keberhasilan dari peserta didik dapat menjadikan peserta didik memiliki 
karakter dan juga bermoral sosial.  
Proses pembelajaran merupakan interaksi antara peserta didik dengan seorang 
pendidik yang akan memberikan sebuah pengalaman berupa pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. Adanya proses pembelajaran maka kemampuan dari peserta didik dapat 
diukur melalui pencapaian kemampuan berupa pengetahuan dan pemahaman yang 
diperoleh peserta didik tentang materi yang telah disampaikan oleh pendidik.
4
 
Hal ini sesuai dengan pernyataan Al-Qur‟an surat Al –Baqarah ayat 31 yang 
berbunyi :  
ُٓؤََلٓ بِـ ُىًِى بِأَْسَوبِٓء َهَٰ
ًۢ ئَِكِة فَقَبَل أَ
ٓ ِدقِييَ َوَعلََّن َءاَدَم ٱْْلَْسَوبَٓء ُكلََّهب ثُنَّ َعَرَضُهْن َعلَى ٱْلَولََٰ ِء ِِى ُكٌتُْن َصَٰ  
Artinya :    Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakan kepada para Malaikat lalu berfirman: 




Al-Qur‟an surat Al- Baqarah ayat 31 menerangkan bahwa Allah SWT telah 
memerintahkan manusia untuk menuntut ilmu, dan mengajarkan ilmu pengetahuan sejak 
zaman Nabi Adam as. Setiap manusia memiliki potensi dan kemampuan, dimana dengan 
adanya kedua bekal ini manusia dapat menyelesaikan segala masalah yang ada didalam 
kehidupan dengan baik. Oleh karena itu pendidikan sangat penting bagi manusia.  
Pendidikan yang dapat meningkatkan ranah-ranah dalam hasil belajar seperti ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotorik merupakan pendidikan yang berkualitas. Hakikat sains 
dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah dan sikap ilmiah. Menurut Triyanto, 
biologi merupakan salah satu cabang dari sains yang memiliki pola pembelajaran bersifat 
sainstik.
6
 Dalam proses pembelajaran sainstik peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir logis, interaktif, kreatif, dan inovatif untuk memecahkan sebuah 
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masalah yang ada dalam lingkungan sekitar maupun saat proses pembelajaran 
berlangsung. Kemampuan tersebut merupakan kemampuan dasar yang termasuk kedalam 
keterampilan generik sains (generic skills) yang perlu dianalisis perkembangannya oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, keterampilan generik sains merupakan keterampilan yang 




Keterampilan generik sains dalam pembelajaran biologi Menurut I. Wahyuni dan 
Amdani dapat dikategorikan menjadi  9 indikator yang sudah ada dalam diri peserta didik 
itu sendiri, umumnya kemampuan yang diperlihatkan oleh peserta didik adalah 
kemampuan pengamatan secara langsung sedangkan indikator lainnya masih perlu diasah 
oleh peserta didik. Oleh karena itu, pendidik dapat memberikan sebuah inovasi model 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan dengan guru biologi di MA Al – 
Fatah Natar, menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan selama proses 
kegiatan belajar mengajar masih berpusat kepada pendidik dengan menggunakan metode 
ceramah. Model pembelajaran yang digunakan membuat proses kegiatan belajar 
mengajar menjadi kurang aktif dan cenderung pasif. Proses pembelajaran biologi yang 
berlangsung masih belum maksimal karena peserta didik masih kurang mandiri dalam 
pembelajaran. Keterampilan generik sains peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 
juga masih rendah,  atas dasar hal tersebut penulis ingin menerapkan model pembelajaran 
ARIAS. Dimana dalam model pembelajaran ARIAS peserta didik akan diberikan 
kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang diperolehnya selama 
pembelajaran, dan peserta didik dapat mengevaluasi teman dan juga diri sendiri. 
Namun sampai saat ini pendidik belum menggunakan model pembelajaran 
ARIAS untuk mata pelajaran biologi. Seperti yang sudah dipaparkan diatas bahwa 
model pembelajaran ARIAS dapat meningkatkan keterampilan generik sains 
peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas XI. Dari uraian diatas dapat dilihat 
hasil tes keterampilan generik sains kelas XI di MA Al – Fatah Natar pada tabel 
dibawah ini: 
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Data Hasil Instrumen Tes Awal Keterampilan Generik Sains Biologi Peserta Didik 





































Berdasarkan tabel 1.1 hasil tes keterampilan generik sains kelas XI di MA Al – Fatah 
Natar tersebut terlihat masih banyak hasil tes keterampilan generik sains dengan 
persentase rendah. Pada pengamatan langsung memperoleh hasil 94,4%, Pengamatan 
tidak langsung 63,8%, kesadaran akan skala memperoleh hasil 19,4%, hukum sebab 
akibat memperoleh hasil 47,2%, dan membangun konsep memperoleh hasil 58,3%. Hasil 
tes keterampilan generik sains pada kelas MA Al – Fatah Natar dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran konvensional berdampak pada keterampilan generik sains peserta 
didik. Pada nilai persentase angket kemandirian belajar peserta didik telah diketahui, pada 
tabel 1.2  adalah sebagai berikut : 
Tabel 1.2  







1. Percaya diri 1,9,10 200 11,57% Kurang 
2. Tanggung jawab 2,7,8 289 16,72% Kurang 
3. Inisiatif 3,5 237 9,14% Kurang 
4.  Disiplin  4,6 294 11,34% Kurang 
 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil angket kemandirian belajar peserta didik kelas XI MA Al 
– Fatah Natar terlihat masih kurang dalam kemandirian belajar. Pada indikator percaya 
diri memperoleh hasil 11,57%, tanggung jawab memperoleh hasil 16,72%, inisiatif 
memperoleh hasil 9,14%, disiplin memperoleh hasil 11,34%. Hasil angket kemandirian 
belajar peserta didik kelas XI MA Al – Fatah Natar adalah ketidak mandirian peserta 
didik saat proses pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu, maka penulis ingin 
meningkatkan keterampilan generik sains ditinjau dari kemandirian belajar dengan model 
pembelajaran ARIAS. Model pembelajaran ARIAS memiliki lima kategori yang perlu 





dan memberikan tantatangan bagi peserta didik. Lima kategori tersebut adalah assurance 
(menanamkan rasa percaya diri), relevance (berhubungan atau berkaitan), interest 
(membangkitkan minat atau perhatian), assessment (memberikan evaluasi atau penilaian), 
dan satisfaction (memberikan penguatan atau penghargaan). Dalam kegiatan 
pembelajaran guru tidak hanya percaya bahwa peserta didik mampu dan berhasil, 
melainkan dapat menanamkan rasa percaya diri dan memelihara minat atau perhatian 
peserta didik selama kegiatan pembelajaran berlangsung.  
Model pembelajaran ARIAS diharapkan  dapat membantu peserta didik menjadi 
lebih aktif serta dapat meningkatkan keterampilan generik sains peserta didik. 
Keterampilan generik sains dapat melatih peserta didik lebih aktif, terampil, dan proses 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Berdasarkan latar belakang masalah yang 
peneliti jelaskan maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh Model ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) 
Terhadap Keterampilan Generik Sains Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta Pada 
Mata Pelajaran Biologi”. Penelitian ini mengkaji pembelajaran biologi kelas XI pada 
materi sistem pencernaan untuk melihat peningkatan keterampilan generik sains 
menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction) dan kemandirian belajar peserta didik kelas XI MA Al – Fatah Natar.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengidentifikasikan 
sebagai berikut :  
1. Kurang bervariasinya model pembelajaran yang digunakan oleh guru sehingga pada 
proses belajar mengajar didominasi oleh guru, sedangkan partisipasi peserta didik 
kurang sehingga pembelajaran cenderung monoton.  
2. Rendahnya keterampilan generik sains peserta didik. 
3. Kemandirian belajar peserta didik yang tergolong rendah. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah untuk menghindari munculnya permasalahan yang lebih luas, serta 
dapat fokus dan mencapai apa yang diharapkan, maka permasalahan dibatasi pada:  
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ARIAS 
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction). 
2. Keterampilan generik sains peserta didik menurut Brotosiswoyo memiliki sepuluh 
indikator, namun dalam penelitian ini menggunakan lima indikator diantaranya 
adalah : Pengamatan langsung, kesadaran akan skala, hukum sebab akibat, bahasa 
simbolik, dan membangun konsep. Hal tersebut dilakukan karena keterbatasan waktu 
dan indikator tersebut merupakan indikator yang tepat untuk digunakan pada materi 
sistem pencernaan.  
3. Aspek kemandirian belajar peserta didik dalam klasifikasi yang tinggi, sedang, dan 
rendah.   
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 





1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains peserta didik 
kelas XI? 
2. Apakah terdapat pengaruh antara peserta didik dengan kemandirian belajar tinggi, 
sedang, rendah terhadap keterampilan generik sains? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) dan kemandirian belajar (tinggi, sedang, rendah) terhadap 
keterampilan generik sains peserta didik kelas XI? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh model ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains peserta didik kelas XI. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar peserta didik yang memiliki 
kemandirian belajar tingkat tinggi, sedang, rendah terhadap keterampilan generik 
sains. 
3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) dan kemandirian belajar terhadap keterampilan 
generik sains pada mata pelajaran biologi. 
F. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya yaitu: 
1. Bagi Peserta Didik  
Dapat memberikan pengalaman belajar serta memberikan pengetahuan dan 
keterampilan dalam menggunakan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains ditinjau dari 
kemandirian belajar pada mata pelajaran biologi.  
2. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan dalam pemilihan model pembelajaran yang akan 
digunakan nantinya dalam proses pembelajaran sebagai salah satu upaya meningkatkan 
hasil belajar peserta didik dan memberikan informasi pentingnya kemandirian belajar dan 
juga keterampilan generik sains.  
3. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan sekolah sekaligus sebagai kerangka acuan dalam 
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran khususnya pada mata 
pelajaran biologi.  
4. Bagi Peneliti Lain 
Dapat dijadikan informasi mengenai model pembelajaran yang akan digunakan pada 
penelitian selanjutnya.  
G. Ruang Lingkup  
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Model ARIAS (Assurance, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains ditinjau dari 
kemandirian belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran biologi.  
2. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI MA Al – Fatah Natar Lampung 





3. Tempat penelitian akan dilaksanakan di MA Al – Fatah Natar tepatnya terletak di 
Muhajirun, Negararatu, Natar, Lampung Selatan, Lampung 35362.  









A. Model Pembelajaran ARIAS  
1. Pengertian Model Pembelajaran ARIAS 
Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran modifikasi dari model 
ARCS (Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction). John M. Keller mengembangkan 
model ARCS untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran, kemudian model ARCS dikembangkan berdasarkan teori nilai harapan 
yang mengandung dua komponen yaitu nilai dan harapan untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dari dua komponen tersebut Keller dan Suzuki mengembangkan komponen 
tersebut menjadi empat komponen yaitu Attention, Relevance, Confidence, Satisfaction 




Adanya penambahan komponen assessment dalam model pembelajaran ARIAS, 
maka model pembelajaran tersebut mengandung lima komponen yaitu: attention (minat), 
relevance (relevansi), confidence (percaya), assessment (evaluasi), dan satisfaction 
(kepuasan). Modifikasi model pembelajaran ARIAS juga dilakukan dengan mengganti 
komponen confidence menjadi assurance, dan attention menjadi interest.  
Penggantian komponen confidence menjadi assurance karena, assurance merupakan 
sinonim self-confidence. Penggantian komponen tersebut dimaksudkan dalam kegiatan 
proses pembelajaran guru tidak hanya percaya bahwa peserta didik akan merasa mampu 
dan berhasil, tetapi juga menanamkan rasa percaya diri peserta didik. Penggantian juga 
dilakukan pada komponen attention menjadi interest karena, pada kata interest sudah 
terkandung komponen attention (perhatian). Interest tidak hanya sekedar menarik 




2. Komponen Model Pembelajaran ARIAS 
Adapun pengertian dari tiap komponen pembelajaran ARIAS adalah sebagai berikut:  
1. Assurance (Percaya Diri)  
Menurut Bandura dalam Rahman dan Amri seseorang yang memiliki sikap percaya 
diri yang tinggi akan sukses dengan kemampuan yang dimilikinya. Sikap ini akan 
menumbuhkan rasa percaya diri seseorang untuk mendapatkan apa yang di harapkan.  
Adapun cara yang dapat dilakukan guru untuk menumbuhkan sikap percaya diri 
peserta didik adalah sebagai berikut:  
a. Membantu peserta didik menyadari kemampuan yang dimilikinya, serta 
menanamkan pikiran positif pada diri sendiri.  
b. Menggunakan standar yang memungkinkan peserta didik untuk dapat 
menyelesaikannya.  
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2. Relevance (Relevansi)  
Relevance merupakan materi pembelajaran yang dihubungkan dengan kebutuhan 
dan kondisi peserta didik baik sebelum, sekarang, maupun di masa mendatang. Dengan 
adanya relevansi diharapkan peserta didik dapat merasakan manfaat dari kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukannya.  
Adapun cara yang dilakukan guru untuk mengembangkan relevansi saat proses 
pembelajaran menurut Rahman dan Amri adalah sebagai berikut:  
a. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
b. Menyampaikan manfaat yang akan diperoleh peserta didik bagi kehidupannya. 
c. Menggunakan bahasa atau contoh yang jelas dan berhubungan dengan pengalaman 
nyata atau nilai-nilai yang dimiliki peserta didik.
12
 
3. Interest (Minat) 
Minat bukan hanya dibangkitkan tetapi tetap dipelihara sampai kegiatan 
pembelajaran itu selesai. Menurut Suparno dalam proses pembelajaran, guru perlu 
menciptakan suasana yang membuat peserta didik antusias dalam memecahkan 
permasalahan yanng diberikan oleh guru. Tujuan ini dilakukan untuk memberikan 
bantuan peserta didik berpikir, membangkitkan serta memelihara minat belajar peserta 
didik.  
Adapun cara yang dilakukan guru dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
menurut Ivana adalah sebagai berikut:  
a. Menggunakan media yang menarik untuk membantu proses pembelajaran. 
b. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperan secara aktif dalam 
proses pembelajaran.  
4. Assessment (Evaluasi) 
Assessment merupakan suatu  proses yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
yang digunakan dalam pengambilan keputusan terhadap peserta didik, baik dalam 
pembelajaran, pengembangan kurikulum, kebijakan pendidikan, metode atau instrumen 
pendidikan oleh suatu lembaga atau institusi resmi yang melaksanakan kegiatan tersebut.  
Adapun cara yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan evaluasi di kelas 
menurut Rahman dan Amri adalah sebagai berikut: 
a. Mengadakan evaluasi dan memberikan umpan balik terhadap pekerjaan yang telah 
dilakukan peserta didik.  
b. Memberikan evaluasi yang objektif dan adil serta segera mengumumkan hasil 
evaluasi kepada peserta didik. 
c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi diri sendiri. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi teman-temannya. 
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5. Satisfaction (Kepuasan)  
Kepuasan adalah ketika seseorang telah mencapai suatu tujuan tersebut, peserta didik 
akan termotivasi untuk berusaha mendapatkan keberhasilan yang sama dalam proses 
pembelajaran. Seseorang akan merasa bangga mendapatkan penghargaan dari orang lain 
atas prestasi yang diperoleh, baik bersifat verbal maupun nonverbal. 
Menurut Rahman dan Amri ada beberapa cara untuk meningkatkan rasa bangga dan 
kepuasan peserta didik adalah sebagai berikut:  
a. Memberi penguatan berupa penghargaan atas prestasi yang diperoleh peserta didik. 
b. Memberi kesempatam kepada peserta didik menggunakan ilmu yang telah 
diperolehnya melalui simulasi.  
c. Memperhatikan peserta didik, sehingga merasa dihargai. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan bantuan kepada 
teman-teman yang belum memahami materi pelajaran.
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Langkah-langkah Model Pembelajaran ARIAS 
No Tahap  Perilaku Guru 
1 
Tahap 1        
Assurance 
Guru membantu peserta didik menanamkan gambaran positif 
dan menentukan kekuatan serta kelemahan dalam diri peserta 
didik.  
2 
Tahap 2    
Relevance  
a) Guru menggunakan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 
oleh peserta didik, serta menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan pengalaman nyata peserta didik.  
b) Pengalaman nyata membuat peserta didik mengetahui hal-
hal yang belum di ketahui.  
3 
Tahap 3         
Interest  
a) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik secara 
aktif dengan mengajak berdiskusi untuk memilih topik 
yang akan dibicarakan. 
b) Dalam kegiatan pembelajaran guru membuat variasi 




Guru mengukur kemampuan peserta didik untuk mengetahui 
sampai sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi 
yang  telah disampaikan oleh guru melalui pertanyaan tertulis. 
5 
Tahap 5   
Satisfaction  
Guru memberikan pujian atau penghargaan kepada 
peserta didik yang mendapatkan nilai tertinggi.  
 
4. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran ARIAS  
Adapun kelebihan dalam model pembelajaran ARIAS menurut Rahman, M. Dan 
Amri Sofan adalah sebagai berikut:  
1. Peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
2. Peserta didik termotivasi dalam berkompetisi secara sehat antar peserta didik.  
3. Guru membantu peserta didik dalam memahami pelajaran. 
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4. Menumbuhkan rasa percaya diri, dan membangkitkan rasa percaya diri peserta didik 
bahwa mereka mampu dalam mengerjakannya.  
Adapun kelebihan dalam model pembelajaran ARIAS menurut Rahman, M. Dan 
Amri Sofan adalah sebagai berikut:  
1. Memerlukan tenaga, waktu, pemikiran, peralatan, dan keterampilan yang lebih dari 
seorang guru.  
2. Sulit melakukan evaluasi secara kualitatif, metode pembelajaran ARIAS 
menekankan kepada psikologis peserta didik yang bertujuan meningkatkan motivasi 
belajar.  
3. Diperlukan kemampuan komunikasi guru yang baik dan memiliki kemampuan 
persuasive yang tinggi dalam menumbuhkan semangat peserta didik untuk 
memberikan hasil yang optimal.
15
 
B. Keterampilan Generik Sains  
1. Pengertian Keterampilan Generik Sains 
Keterampilan generik sains merupakan kemampuan intelektual atau interaksi 
kompleks perpaduan antara pengetahuan dan keterampilan sains. keterampilan generik 
sains adalah strategi kognitif yang berhubungan dengan aspek kognitif, psikomotorik, dan 
afektif sehingga peserta didik dapat mempelajarinya.
16
 Salah satu kemampuan berpikir 
dan bertindak secara ilmiah tercermin dari keterampilan generik sains. Keterampilan 




Menurut Prabowo, keterampilan generik sains melatih keterampilan berpikir logis, 
interaktif, kritis dan inovatif, yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik. 
Keterampilan generik sains adalah kemampuan berpikir dan bertindak berdasarkan 
kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu. Dengan demikian keterampilan generik 
sains memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap 
teori dan konsep mata pelajaran biologi dan pembelajaran lainnya dengan memberikan 
penekanan pada proses dan produk sains.
18
 Keterampilan generik sains dapat digunakan 
untuk mempelajari berbagai konsep untuk menyelesaikan berbagai masalah sains. Dalam 
memahami konsep abstrak secara umum dibutuhkan kemampuan penalaran tinggi, untuk 
mencapai kemampuan tersebut peserta didik perlu mengasah kemampuan penalaran 
tersebut dengan cara belajar. Selain itu, keterampilan generik ini memiliki peran penting 
dalam melaksanakan praktikum terutama pada proses pembelajaran fisika yang 
menekankan pada aspek proses.  
                                                             
15
 Muhammat Rahman and Sofan Amri, Model Pembelajaran ARIAS Terintegratif Dalam 
Teori Dan Praktek Untuk Menunjang Penerapan Kurikulum 2013 (Jakarta: Prestasi Pustaka, 
2014), 16. 
16
 Muh. Tawil and Liliasari, Keterampilan-Keterampilan Sains Dan Implementasinya 
Dalam Pembelajaran IPA (Makasar: Badan Penerbit UNM, 2014), 85. 
17
 Choirul Huda, Feny Febriana Damayanti, and Duwi Nuvitalia, „Analisis Validitas Dan 
Reliabilitas Alat Peraga Tabung Resonansi Horizontal Beserta Instrumennya Untuk Menunjang 
Keterampilan Generik Sains Siswa‟, Physics Education, 1 (2019), 4. 
18
 Meidini Martiningsih, Risya Pramana Situmorang, and Susanti Pudji Hastuti, 
„Hubungan Keterampilan Generik Sains Dan Sikap Ilmiah Melalui Model Inkuiri Ditinjau Dari 





Keterampilan berperan penting terhadap peserta didik dalam mengembangkan karir 
sesuai dengan bidang masing-masing. Dengan demikian kemampuan generik sains tidak 
diperoleh secara tiba-tiba melainkan perlu dilatih untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir. Menurut Brotosiswoyo kemampuan generik ini dapat digunakan untuk 
mempelajari konsep dan menyelesaikan masalah dalam sains. oleh karena itu, 
kemampuan yang digunakan dalam berbagai kerja ilmiah dapat digunakan sebagai 
landasan dalam melakukan kegiatan laboratorium.
19
 Berdasarkan pernyataan diatas 
keterampilan generik sains adalah keterampilan yang memadukan pengetahuan dan 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
2. Indikator Keterampilan Generik Sains 
Menurut Brotosiswoyo dalam Sudirman keterampilan generik sains dapat 
dikembangkan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.2  
Indikator Keterampilan Generik Sains
20
 




a. Menggunakan sebanyak mungkin indera dalam 
mengamati percobaan/fenomena alam. 
b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan. 
c. Mencari perbedaan dan persamaan. 
2 
Pengamatan tidak 
langsung.   
a. Menggunakan alat sebagai alat bantu indera dalam 
mengamati percobaan/ gejala alam.  
b. Mengumpulkan fakta-fakta hasil percobaan. 
c. Mencari perbedaan dan persamaan.   
3 
Kesadaran tentang 
skala   
Menyadari obyek-obyek alam dan kepekaan yang tinggi 
terhadap skala numeric sebagai besaran/ ukuran skala 
mikroskopis ataupun makrokopis.  
4 Bahasa simbolik   
a. Memahami simbol, lambang, dan istilah. 
b. Memahami makna kuantitatif satuan dan besaran dari 
persamaan. 
c. Menggunakan aturan matematis untuk memecahkan 
masalah atau fenomena gejala alam.  




taat asas (Logika 
frame)  
Mencari hubungan logis antara dua aturan. 
6 Konsistensi logis  
a. Memahami aturan-aturan. 
b. Berargumentasi berdasarkan aturan.  
c. Menjelaskan kesimpulan dari suatu gejala.  





a. Menyatakan hubungan antara dua variabel atau lebih 
dalam suatu gejala alam tertentu.  
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b. Memperkirakan penyebab gejala alam.  
8 Pemodelan 
a. Mengungkapkan fenomena/masalah dalam bentuk sketsa 
gambar/grafik. 
b. Mengungkap fenomena dalam bentuk rumusan. 








a. Menggambarkan/ menganalogikakan konsep/ peristiwa 
yang abstrak kedalam kehidupan nyata. 
b. Membuat visual animasi dan peristiwa mikrokopis yang 
bersifat abstrak.  
 
Gagne mengatakan keterampilan generik sains memiliki jenis-jenis yang paling 
utama adalah keterampilan berfikir, strategi pembelajaran, dan keterampilan 
metakognitif. Adapun Indikator keterampilan generik sains adalah sebagai berikut:  
1. Pengamatan langsung  
Pengamatan langsung adalah suatu ilmu tentang perilaku dan fenomena alam selama 
masih dapat diamati oleh manusia. Oleh karena itu, pengamatan langsung menuntut 
adanya kemampuan seseorang melakukan pengamatan dan mencari keterkaitan sebab 
akibat dari pengamatan tersebut. 
2. Pengamatan tidak langsung  
Pengamatan tidak langsung, alat indera yang digunakan manusia memiliki 
keterbatasan. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut manusia dapat mengamati 
menggunakan alat bantu khusus. Beberapa gejala alam yang membahayakan jika terjadi 
kontak langsung dengan tubuh seseorang seperti zat kimia beracun, dan arus listrik 
memerlukan alat bantu seperti ampermeter dan alat lainnya dalam melakukan 
pengamatan. Dengan demikian alat bantu khusus diperlukan dalam pengamatan tidak 
langsung.  
3. Kesadaran tentang skala 
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan maka, seseorang yang mempelajari sains 
memiliki skala besaran dari berbagai obyek yang telah dipelajarinya. Dengan demikian 
seseorang dapat membayangkan bahwa yang dipelajarinya tentang ukuran besar seperti 
jagad raya sampai yang terkecil seperti keberadaan elektron. 
4. Bahasa simbolik  
Ilmu sains mengenalkan tentang adanya lambang unsur, persamaan reaksi, simbol-
simbol untuk reaksi searah, reaksi kesetimbangan resonansi dan masih banyak bahasa 
simbolik lainnya yang disepakati dalam bidang ilmu tersebut. 
5. Kerangka logika taat asas (logika frame)  
Dalam pengamatan tentang gejala alam yang menjelaskan tentang hukum, orang 
akan menyadari suatu keganjilan dari sifat taat dasarnya secara logika. Untuk 
menghubungkan hukum-hukum tersebut agar taat asas maka diperlukan penemuan teori 
baru yang menunjukkan logika teori taat asas tersebut. 





Konsistensi logis merupakan data hasil pengamatan yang menyatakan kebenaran 
tentang suatu teori. Karena logika berperan penting dalam melahirkan hukum sains.  
7. Hukum sebab akibat  
Rangkaian hubungan dari berbagai faktor suatu gejala yang diamati agar dapat 
diprediksi dengan tepat bagaimana kecenderungan hubungan atau perubahan suatu 
fenomena alam.  
8. Pemodelan matematis  
Untuk menjelaskan hubungan-hubungan yang akan diamati diperlukan permodelan 
matematis untuk memprediksi dengan tepat bagaimana kecenderungan hubungan atau 
perubahan  terhadap suatu fenomena alam. 
9. Membangun konsep 
Membangun konsep merupakan kemampuan dalam menjelaskan fenomena alam 
yang tidak dapat dipahami menggunakan bahasa sehari-hari agar mudah dipahami lebih 
lanjut.  
10. Abstraksi 
Abstraksi merupakan suatu kegiatan yang menggambarkan hal-hal abstrak ke dalam 
bentuk yang nyata. Sehingga dapat dianalogikan menggunakan konsep atau peristiwa di 
dalam kehidupan menggunakan bahasa sehari-hari.  
3. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Generik Sains 
Keterampilan generik sains memiliki kelebihan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut:  
1. Melatih berfikir secara logis, kritis dan inovatif yang telah disesuaikan dengan 
perkembangan serta kemampuan peserta didik. 
2. Keterampilan ini memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman peserta 
didik terhadap teori dan konsep yang ada serta mendukung pembelajaran dengan 
memberikan penekanan pada proses dan juga produk sains.  
3. Keterampilan ini juga perlu dimiliki peserta didik sebagai keterampilan dasar yang 
bersifat umum, fleksibel dan berorientasi sebagai bekal mempelajari ilmu 
pengetahuan. Dalam mempelajari biologi, peserta didik diharapkan dapat mudah 
memahami konsep-konsep yang dianggap rumit dan juga bersifat abstrak apabila 
dalam pembelajaran disertai dengan contoh yang konkrit hal tersebut yang 
mendasari perlunya diterapkan keterampilan generik sains.  
4. Pembelajaran keterampilan generik sains mampu mengajak peserta didik 
memecahkan masalah yang dihadapinya dengan cara menemukan konsep-konsep 
sains yang telah dipelajari dan mampu mengambil keputusan dengan tepat melalui 
percobaan sehingga melatih keterampilan generik sains seperti tanggung jawab, 
disiplin, dan rasa ingin tahu.  
Keterampilan generik sains memiliki kelemahan dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut:  
1. Pembelajaran keterampilan generik sains hanya cocok diterapkan pada peserta didik 
tingkat menengah atas yang sudah dianggap mampu mencari solusi jika dihadapkan 









C. Kemandirian Belajar 
1. Pengertian Kemandirian Belajar  
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang utama dalam pendidikan di 
sekolah. Belajar adalah proses dimana suatu individu mengubah perilakunya dari 
pengalamannya sedangkan, mengajar adalah aktivitas mengatur peserta didik sebaik-
baiknya dan menghubungkan dengan anak sehingga terjadi proses belajar. Kegiatan 
belajar mengajar sebagai penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan pendidikan karena 
peserta didik yang belajar diharapkan mengalami perubahan baik dalam bidang 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai maupun sikapnya.
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Kemandirian merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik 
memerlukan kemandirian belajar agar dapat mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Sikap 
tersebut perlu dimiliki oleh peserta didik karena hal tersebut merupakan tujuan dari 
proses kedewasaan sebagai orang terpelajar. Tuntutan kemandirian sangat besar dan jika 
tidak direspon secara baik maka akan menimbulkan dampak yang tidak menguntungkan 
dalam perkembangan psikologis peserta didik di masa mendatang. Dalam kemandirian 
belajar peserta didik dituntut untuk menyelesaikan tugas dengan mandiri, agar dapat 




Menurut Suhendri, kemandirian merupakan sikap mental positif dari seseorang 
untuk melakukan kegiatan perencanaan untuk mencapai suatu tujuan dengan 
mengkondisikan diri agar dapat mengevaluasi diri sendiri dan lingkungannya. 
Kemandirian dapat menumbuhkan rasa percaya diri terhadap peserta didik dan tanggap 
dalam menerima materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 
2. Karakteristik Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar mempunyai karakteristik diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Confidence, merupakan rasa percaya diri peserta didik ketika mengerjakan tugas 
dengan kemampuannya sendiri.  
2. Mampu bekerja sendiri, peserta didik memiliki semangat yang tinggi dan usaha yang 
kuat untuk memperoleh sesuatu penghargaan.  
3. Management waktu yang diperlukan, peserta didik menafaatkan waktu sebaik 
mungkin dengan mengerjakan sesuatu yang bermanfaat untuk diri peserta didik dan 
lingkungan.  
4. Bertanggung jawab dengan tugas yang dimiliki oleh peserta didik. 
5. Menumbuhkan rasa bersaing positif untuk menumbuhkan semangat peserta didik 
untuk menjadi lebih baik. 
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6. Menarik kesimpulan dari materi yang telah disampaikan atau peristiwa yang terjadi 




3. Indikator Kemandirian Belajar  
Menurut Mudjiman kemandirian belajar dapat dikembangkan dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut:  
Tabel 2.3 
Indikator Kemandirian Belajar 
No  Indikator  Aspek yang dinilai  
1 Percaya Diri  
Pada saat pembelajaran peserta didik tidak bergantung dengan 
orang lain, berani menyampaikan pendapat ataupun argument.   
2 
Tanggung 
Jawab    
Peserta didik memiliki kesadaran diri saat belajar ketika diberi 
tugas oleh pendidik, peserta didik bertanggung jawab mengerjakan 
tugas  yang diberikan. 
3 Inisiatif   
Aktif menanyakan sesuatu kepada pendidik apabila materi yang 
disampaikan belum dimengerti dan berani menjawab pertanyaan 
dan disadari oleh keinginan diri sendiri tanpa perintah orang lain, 
dan inisiatif mencari refrensi pendukung.  
4 Disiplin   
Peserta memperhatikan pendidik menyampaikan materi pada saat 
proses pembelajaran dan mengerjakan tugas yang diberikan tanpa 
ditunda-tunda. 
 
4. Faktor-Faktor Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah sebagai 
berikut:   
1. Faktor Internal  
Faktor internal merupakan pengaruh yang bersumber dari dalam diri sendiri yang 
dibawa sejak lahir sebagai bekal dasar untuk pertumbuhan dan perkembangan individu 
selanjutnya. Bermacam sifat dasar dari orang tua mungkin akan di dapatkan dalam diri 
seseorang seperti bakat, potensi intelektual dan potensi pertumbuhan tubuhnya.  
2. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal merupakan keadaan atau pengaruh yang berasal dari lingkungan 
sekitar atau disebut dengan faktor lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi 
seseorang dapat mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang baik dari segi 
negatif maupun positif. Lingkungan keluarga keluarga dan masyarakat yang baik akan 




D. Kajian Materi  
Materi Sistem Pencernaan merupakan materi dalam mata pelajaran biologi yang 
mempelajari tentang mekanisme sistem pencernaan.  Materi sistem pencernaan dapat 
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diterapkan menggunakan model pembelajaran ARIAS (Attention, Relevance, Interest, 
Assessment, dan Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains yang ditinjau dari 
kemandirian belajar peserta didik.  
1. Makanan dan Zat Makanan 
Makhluk hidup membutuhkan energi, energi yang dimiliki oleh manusia berasal dari 
sumber makanannya. Proses mengambil dan mengkonsumsimakanan disebut nutrisi atau 
proses pengambilan gizi. Berdasarkan fungsinya makanan dapat dikelompokkan menjadi 
beberapa bagian adalah sebagai berikut :  
a. Karbohidrat merupakan penghasil energy utama dalam tubuh kita, karbohidrat 
tersusun dari tiga elemen yaitu karbon, hidrogen, dan oksigen. Sumber utama 
karbohidrat pada menu makanan adalah nasi, gandum, kentang, jagung, singkong, 
roti.  
b. Protein merupakan komponen organik yang mengandung elemen karbon, hydrogen, 
oksigen, nitrogen, sulphur dan fosfor. Protein tidak dapat larut dalam air, blok 
pembangun dasar protein adalah unit yang mengandung nitrogen disebut asam 
amino yang terbentuk pada pencernaan. Sumber makanan yang kaya akan protein 
adalah keju, susu, yoghurt, daging, ikan, dan kacang-kacangan. 
c. Lemak merupakan senyawa yang tersusun dari karbon, hidrogen, dan oksigen. 
Lemak lebih banyak menghasilkan energy dibandingkan dengan karbohidrat yaitu 
9,3kkal/g. lemak tersusun dari gliserol dan asam lemak, asam lemak terdiri dari 
lemak jenuh dan lemak tak jenuh. Sumber makanan yang mengandung lemak antara  
lain minyak, mentega, margarin, kacang kedelai, susu, yoghurt. 
d. Mineral merupakan zat anorganik, mineral terdiri dari kalsium, natrium, kalium, 
fosfor, besi, yodium, dan florin.
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Menu makanan seimbang merupakan menu makanan yang menngandung nutrisi 
esensial dengan jumlah ynag benar dan cukup untuk menjaga kesehatan. Menu makanan 
yang seimbang berhubungan dengan usia, jenis kelamin, berat badan, kesehatan, dan 
pekerjaan. Dalam membuat menu makanan seimbang terdapat beberapa prinsip yang 
perlu diingat adalah sebagai berikut :  
a. Kebutuhan harian akan protein harus 15-20% dari kebutuhan energy harian. 
b. Kebutuhan lemak harus dibatasi hingga 20-30% dari kebutuhan energi harian. 
c. Karbohidrat yang kaya akan serat alami harus terdapat makanan yang tersisa. 
d. Kebutuhan akan vitamin dan mineral harus terpenuhi. 
2. Organ-organ Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia  
Saluran pencernaan manusia berawal dari mulut dan berakhir pada anus. Organ 
saluran pencernaan manusia adalah sebagai berikut :  
a. Rongga mulut, terdapat kelenjar air liur, lidah sebagai pengecap rasa, dan gigi untuk 
mengunyah makanan.  
b. Kerongkongan (esofagus), setelah makanan menjadi bagian-bagian kecil (bolus) 
lidah akan membantu mendorong bolus menuju kebagian belakang dari rongga 
mulut yang disebut dengan faring. Faring berfungsi sebagai membuka ke dua saluran 
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yaitu esofagus dan trakea. Esofagus adalah saluran yang menghubungkan antara 
faring dengan lambung.  
c. Lambung, Lambung berbentuk seperti kantung besar dan terletak di bagian atas 
rongga perut. Setiap kelenjar lambung memiliki tiga macam sel yaitu sel pariental, 
sel-sel utama dan sel penghasil lendir. Sel parietal akan mengeluarkan cairan enzim 
asam klorida (HCL) yang berfungsi sebagai membunuh bakteri yang terdapat pada 
makanan yang ditelan, megubah bolus menjadi sifat protein, dan mengaktifkan 
enzim pepsin. Pepsin berfungsi sebagai memecah protein menjadi pepton 
(polipeptida dan asam amino). 
d. Usus Halus, Usus halus memiliki ukuran panjang yaitu 8,25 m. Usus halus terdiri 
atas tiga bagian utama, yaitu usus 12 jari (duedenum) dengan panjang yaitu 0,25 m, 
usus tengah (jejunum) dengan panjang 7 m dan ileum dengan panjang 1 m. Di dalam 
usus halus akan terjadi proses kimiawi. 
e. Usus Besar, Usus besar (kolon) terdiri dari kolon asendens (naik), kolon transversum 
(mendatar), dan kolon desendens (menurun) dan akan berakhir di anus. Kolon 
memiliki ukuran panjang sekita 1 meter. Umbai cacing (apendiks) adalah bagian 
ujung sekum yang berbentuk tonjolan kecil yang banyak mengandung sel darah 
putih sehingga berperan sebagai imunitas. Kolon berfungsi sebagai mengatur kadar 
air yang bila pada zat sisa makanan kelebihan air, maka dinding kolon akan 
menyerap air tersebut. 
Proses pencernaan manusia adalah sebagai berikut  
a. Secara Mekanik  
Proses pencernaan secara mekanik merupakan proses yang dilakukan oleh gigi, 
lidah, dan otot-otot yang terdapat pada lambung, usus halus dan besar. Proses secara 
mekanis terjadi ketika makanan akan dikunyah, dicampur, dan diremas menjadi molekul-
molekul kecil. 
b. Secara Kimiawi  
Proses pencernaan secara kimiawi terjadi pada reaksi kimia yang akan 
menhidroliskan makanan menjadi molekul-molekul kecil. Proses pencernaan secara 




3. Organ-organ Sistem Pencernaan Makanan Pada Hewan Ruminansia 
Ruminansia merupakan kelompok mamalia yang  bergantung pada bakteri pengurai 
selulosa yang ada didalam lambung untuk memecah selulosa. Saluran pencernaan hewan 
ruminansia terdiri dari rongga mulut, esophagus, lambung, usus halus, anus. Lambung 
ruminansia terdiri atas empat bagian adalah sebagai berikut :  
a. Rumen (perut besar), tempat penyimpanan sementara yang sudah ditelan dan 
membantu menguraikan makanan.  
b. Retikulum (perut jala), tempat mencampur makanan hingga menjadi gumpalan kasar 
(bolus). Makanan akan didorong kembali kerongga mulut untuk dikunyah yang 
kedua hingga teksturnya lebih bagus.   
c. Omasum (perut kitab), membantu proses penghalusan makanan secara kimiawi. 
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d. Abomasums (perut masam). Mencerna gumpalan makanan melalui enzim, asam 
klorida, dan sebagai desinfektan bagi bakteri jahat yang masuk bersama makanan. 
Sistem pencernaan hewan ruminansia dan manusia memiliki perbedaan pada 
susunan, fungsi gigi, dan lambungnya. Proses pencernaan makanan pada hewan 
ruminansia yaitu makanan dikunyah oleh gigi geraham didalam mulut, kemudian 
diteruskan ke rumen (perut besar) melalui kerongkongan. Didalam rumen makanan 
dihancurkan oleh bakteri anaerob kemudian disalurkan oleh retikulum (perut jala) untuk 
dicerna secara kimiawi dan merubah makanan menjadi gumpalan kecil. Proses 
selanjutnya yaitu makanan akan dikembalikan ke mulut untuk dikunyah dengan gigi 
geraham. Makanan kemudian ditelan kembali dan masuk kedalam omasum untuk digiling 
kemudian, disalurkan ke abomasum dan makanan akan dicerna  secara kimiawi oleh 
enzim-enzim yang dihasilkan oleh bakteri. Hasil akhir yaitu berupa sari-sari makanan 
yang akan diserap oleh usus halus dan diedarkan oleh darah keseluruh tubuh. 
4. Gangguan Sistem Pencernaan Pada Makanan 
Berikut ini adalah beberapa contoh gangguan pada sistem pencernaan manusia 
adalah sebagai brikut :  
a. Gastritis, radang akut atau kronis pada lapisan mukosa dinding lambung. 
b. Hepatitis, radang pada hati akibat infeksi virus. 
c. Diare, iritasi pada selaput dinding kolon akibat adanya bakteri disentri, diet yang 
tidak sehat, zat-zat beracun dan stress. 
d. Sembelit (konstipasi), gangguan yang disebabkan usus besar menyerap air secara 
berlebihan dari feses sehingga feses sulit keluar. 
e. Apendiksitis, pembengkakan vena didaerah anus. 
f. Kanker lambung, gangguan yang disebabkan makanan yang masuk terlalu banyak. 




E. Penelitian Relevan 
Beberapa hasil penelitian terkait dengan model pembelajaran ARIAS dan 
keterampilan generik sains adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti Dewi Nuraeni dengan judul Aktivitas Siswa Kelas 8 SMP Negeri 1 
Palimanan Dalam Model Pembelajaran ARIAS. Dari hasil penelitian aktivitas 
peserta didik menggunakan model pembelajaran ARIAS menunjukkan setiap 
pertemuan mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama presentase aktivitas 
peserta didik menunjukkan nilai peningkatan sebesar 61,46% dapat dikategorikan 
cukup. Pada peningkatan kedua presentase aktivitas peserta didik menunjukkan nilai 
sebesar 70,52% dapat dikategorikan. Pada pertemuan ketiga presentase aktivitas 
peserta didik menunjukkan nilai sebesar 78,07% dapat dikategorigakan baik. 
Sedangkan rata-rata aktivitas menunjukkan nilai sebesar 70,52%. Dengan demikian 
model pembelajaran ARIAS yang digunakan dalam pembelajaran mengenai 
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2. Peneliti Ika Mustika Sari dengan judul Peningkatan Keterampilan Generik Sains 
Pada Materi Tata Surya Melalui Pembelajaran Berbantuan Aplikasi Solar System 
Scope Untuk Siswa SMP. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hasil tes 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kontrol mengalami peningkatan 
keterampilan generik sains secara keseluruhan.
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3. Peneliti Prastistya Nor Aini dengan Judul Pengaruh Kemandirian Belajar dan 
Lingkungan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Beajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS 
SMA Negeri 1 Sewon Bantul Tahun Ajaran 2010/2011. Berdasarkan penelitian 
terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan belajar siswa terhadap belajar 
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sewon Bantul.
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Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka saya akan 
melakukan inovasi menggunakan model pembelajaran ARIAS (Attention, Relevance, 
Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains ditinjau dari 
kemandirian belajar peserta didik pada mata pelajaran biologi. Mengembangkan 
keterampilan generik sains menggunakan model pembelajaran ARIAS untuk 
menanamkan rasa percaya diri peserta didik dengan kemampuan yang dimilikinya, dan 
mendapatkan ilmu kognitif. Selain itu juga membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
tugasnya secara mandiri yang bertujuan untuk menyediakan sumber daya yang 
berkualitas dan mandiri.  
F. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang telah dikekemukakan diatas 
maka, disusunlah kerangka berpikir yang akan menghasilkan hipotesis penelitian. 
Kerangka berpikir adalah konsep pemikiran yang akan memberikan jawaban sementara 
terhadap suatu penelitian. Keterampilan generik sains adalah kemampuan dasar yang 
harus dimiliki oleh peserta didik agar dapat menentukan dan memecahkan masalah. 
Dengan menerapkan keterampilan generik sains dalam pembelajaran maka akan tercipta 
peserta didik yang aktif, mampu memecahkan masalah dalam kegiatan ilmiah dan dapat 
belajar secara mandiri.  
Selain keterampilan generik sains terdapat kemandirian belajar, kemandirian belajar 
merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran. Peserta didik memerlukan 
kemandirian belajar agar dapat mengatur dan mendisiplinkan dirinya. Sikap tersebut perlu 
dimiliki oleh peserta didik karena hal tersebut merupakan tujuan dari proses kedewasaan 
sebagai orang terpelajar. 
Dari hasil tes keterampilan generik sains dan kemandirian belajar peserta didik kelas 
XI di MA Al – Fatah Natar masih rendah, hal ini dikarenakan model pembelajaran yang 
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digunakan selama proses kegiatan belajar mengajar masih berpusat kepada pendidik 
dengan menggunakan metode ceramah. Model pembelajaran yang digunakan membuat 
proses kegiatan belajar mengajar menjadi kurang aktif dan cenderung pasif. Jika hal 
tersebut berlangsung terus menerus maka tujuan pembelajaran tidak dapat berjalan 
sebagaimana mestinya. Dari permasalahan tersebut maka diperlukan solusi untuk 
membenahinya, salah satu solusi yang dapat digunakan yaitu menggunakan model 
pembelajaran ARIAS (Attention, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction). 
Model pembelajaran ARIAS adalah model pembelajaran modifikasi dari model 
ARCS kemudian, John M. Keller mengembangkan model ARCS untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran. Maka penulis 
menggunakan model pembelajaran ARIAS agar peserta didik termotivasi dan semangat 
dalam kegiatan pembelajaran. Secara skematis kerangka teoritis hubungan antara variabel 














Diagram Kerangka Berfikir 
G. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
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 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti 
mengajukan hipotesis sebagai berikut:  
1. Hipotesis Penelitian  
Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS (Attention, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains pada mata pelajaran 
biologi. 
b. Terdapat pengaruh kemandirian belajar terhadap keterampilan generik sains pada 
mata pelajaran biologi. 
c. Terdapat interaksi antara penggunaan model pembelajaran ARIAS (Attention, 
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction) terhadap keterampilan generik sains 
pada mata pelajaran biologi. 
2. Hipotesis Statistik  
Adapun hipotesis penelitian adalah sebagai berikut: 
a.            , untuk i =1, 2 
(Tidak terdapat pengaruh antara pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS 
terhadap keterampilan generik sains). 
        , paling sedikit ada satu    
(Terdapat pengaruh antara pembelajaran dengan model pembelajaran ARIAS 
terhadap keterampilan generik sains). 
Keterangan: i = 1, 2 
Yaitu: 
1. Pembelajaran dengan ARIAS 
2. Pembelajaran konvensional 
b.         , untuk j = 1, 2, 3 
(Tidak ada pengaruh antara peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah terhadap keterampilan generik sains.) 
         , paling sedikit ada satu    
(Ada pengaruh antara peserta didik yang mempunyai kemandirian belajar tinggi, 
sedang dan rendah terhadap penalaran matematis) 
Keterangan: j = 1, 2, 3 
Yaitu: 
1. Minat belajar tinggi 
2. Minat belajar sedang 
3. Minat belajar rendah 
c.              , untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 
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(Tidak ada interaksi antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS 
dan kemandirian belajar peserta didik terhadap keterampilan generik sains). 
              paling sedikit ada satu pasang        
(Terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan model pembelajaran ARIAS 
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